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Abstract. This study aimed to analyze the implementation of classroom visit supervision
to improve teacher performance at SD Negeri Krooy, Kaimana Regency, West Papua
Province. This research is qualitative research using the descriptive method. The
informants are the principal, teacher supervisor. To obtain data, in-depth interviews,
participatory observations, and documentation studies were conducted. The research
instrument used was an observation interview guide and a documentation checklist. The
results of this study are: 1) The principal prepares the program, and determines the
schedule for the implementation of supervision through class visits by informing, the
principal prepares administration, and prepares mastery materials; 2) Supervision of
class visits without prior notification, supervisors suddenly come to class and check the
lesson plans, and syllabus; 3) Implementation of class visit supervision at the invitation
of the teacher, the principal fulfills the invitation of the teacher supervision teacher by
checking the lesson plans, and syllabus; 4) Implementation of the supervision of the
principal's class visits to overcome the obstacles of lack of confidence, lack of scientific
spirit, weak creativity, and lack of facilities; and 5) The impact can improve the quality of
teacher performance, increase the effectiveness of the curriculum, increase the
effectiveness and efficiency of facilities and infrastructure, improve the quality of school
management.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan supervisi kunjungan
kelas dalam rangka meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Krooy Kabupaten Kaimana,
Provinsi Papua Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Informannya adalah kepala sekolah, pengawas guru. Untuk
memperoleh data dilakukan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan ialah pedoman wawancara observasi
dan checklist dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kepala sekolah menyusun
program, dan menentukan jadwal pelaksanaan supervisi melalui kunjungan kelas dengan
memberitahukan, kepala sekolah menyiapkan administrasi, dan menyusun materi
penguasaan; 2) Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas tanpa adanya pemberitahuan awal,
pengawas tiba-tiba datang ke kelas dan mengecek RPP, dan silabus; 3) Pelaksanaan
supervisi kunjungan kelas atas undangan guru, kepala sekolah memenuhi undangan guru
supervisi guru dengan memeriksa RPP, dan silabus; 4) Pelaksanaan supervisi kunjungan
kelas kepala sekolah mengatasi kendala kurang percaya diri, kurang semangat keilmuan,
lemah kreativitas, dan minim fasilitas; dan 5) Dampaknya dapat meningkatkan kualitas
kinerja guru, meningkatkan efektivitas kurikulum, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sarana dan prasarana, meningkatkan kualitas manajemen sekolah.
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PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintan Nomor 15
tahun 2018 menyebutkan bahwa guru,
kepala sekolah, dan pengawas sekolah
melaksanakan beban kerja selama empat
puluh jam dalam satu minggu pada
satuan administrasi di unit satuan
pendidikan terpadu. Salah satu beban
kerja dari kepala sekolah adalah
melakukan supervisi kepada guru dan
tenaga kependidikan.

Supervisi bertujuan untuk membina
dan meningkatkan Kinerja guru yang
dilakukan  oleh  kepala  sekolah
(Sholichah, 2019). Hal ini didukung
oleh penelitan Supardin (2019), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan supervisi
kunjungan kelas oleh kepala sekolah
terhadap kinerja guru.

Studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti tentang kinerja guru di SD
Negeri Krooy Kabupaten Kaimana
menemukan  beberapa hasil, yaitu
sebagian guru senior masih kurang
paham dalam merencanakan
pembelajaran dengan kurikulum K13,
penguasaan materi dan penguasaan kelas
oleh guru perlu untuk ditingkatkan. Hal
ini  didukung oleh penelitian
Brotosedjati  (2012). Supevisi kepala
sekolah tentang pengawasan, monitoring
dan penilaian belum terlaksana dan
masih perlu dievaluasi lagi. Faktor
penghambat supervisi kepala sekolah
ialah hambatan internal dan eksternal
(Ngaeni & Saefudin, 2017).

Biasanya sekolah dihimbau untuk
memberikan dorongan kepada guru. Hal
ini dilakukan oleh kepala sekolah
dengan menyediakan bimbingan secara
profesional di luar jam sekolah (Fauzan,
2016). Supervisi berkala yang memiliki
frekuensi rutin akan meningkatkan
kualitas Kinerja guru secara signifikan
(Brotosedjati,  2012).  Berdasarkan
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penelitan awal di SD Negeri Krooy
Kabupaten Kaimana, ditemukan bahwa
guru-guru di SD Negeri Krooy
Kabupaten Kaimana belum melakukan
tugasnya secara optimal. Masih ada guru
yang tidak membawa  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
administrasi lainnya saat masuk kelas
dan proses pembelajaran dilaksanakan.
Hal ini jelas patut dievaluasi oleh
supervisor. Kegiatan akademik dengan
teknik kunjungan kelas yang baik dan
terprogram dapat menjadi solusi untuk
penindakan  supervisi oleh kepala
sekolah guna menyelidiki  proses
pemblajaran secara jujur (Hadiati, 2018;
Kurniawati, Burhanuddin, & Sunandar,

2019).
Sahertian & Dasar (2000)
menggolongkan supervisi  kunjungan

kelas menjadi tiga, yaitu kunjungan
diberitahu lebih dulu, kunjungan tanpa
diberitahu, dan  kunjungan  atas
undangan guru. Penelitian ini mengkaji

pula kendala-kendala dan dampak
supervisi  kunjungan  kelas dalam
meningkatkan kinerja guru. Ketika
Kinerja ~ guru meningkat maka
diharapkan  prestasi  siswa  juga

meningkat (Hadi, 2019). Berdasarkan
pada permasalahan di atas, maka peneliti
ingin menganalisis implementasi
supervisi  kunjungan kelas kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SD Negeri Krooy Kabupaten
Kaimana Provinsi Papua Barat. Tujuan
dari  penelitian ini adalah (1)
menganalisis  pelaksanaan  supervisi
kunjungan kelas melalui tiga jenis
kunjungan;  (2) kendala  dalam
meningkatkan Kkinerja guru;(3) dampak
supervisi terhadap peningkatan kinerja
guru.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pendekatan



kualitatif deskriptif menggunakan studi
kasus (Stake, 2005). Pengumpulan data
dilakukan dengan berpegang pada fokus
pertanyaan sesuai dengan rambu-rambu
yang ada. Untuk mendapatkan gambaran
yang menyeluruh dan mendalam tentang
objek. Objek penelitian ini adalah
supervisor, kepala sekolah, dan guru di
SD Negeri Krooy Kabupaten Kaimana
Provinsi Papua Barat sebanyak 31 orang.

Instrumen penelitian berupa
observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Teknik analisis data
menggunakan teknik kualitatif deskriptif
(Pramesti & Habiby, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus permasalahan dalam penelitian
ini adalah mengkaji implementasi
supervisi  kunjungan kelas kepala
sekolah dengan dan tanpa undangan,
kendala yang ditemukan pada proses
implementasi supervisi kunjungan kelas
kepala sekolah, serta dampak supervisi
kunjungan kelas untuk meningkatkan
kinerja guru dalam pembelajaran di SD

Negeri Krooy Kabupaten Kaimana
Provinsi Papua Barat.
Implementasi Supervisi Kunjungan

Kelas dengan Memberi Tahu dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SD
Negeri Krooy Kaimana

Kepala sekolah SD Negeri Krooy
telah mengimplementasikan supervisi
kunjungan kelas dengan memberi tahu.
Hal ini diwujudkan dalam kegiatan
kepala sekolah menyusun program, dan
menentukan jadwal supervisi kunjungan
kelas, menyiapkan administrasi, dan
melihat  perlengkapan  pembelajaran
seperti silabus, RPP, Prota, Promes,
sumber/media pembelajaran pada hari
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi dan pengecekan dokumen oleh
penulis  ternyata  bukti  dokumen
implementasi supervisi kunjungan kelas
seperi jadwal supervisi, Prota, Promes
ada dan terlaksana di SD Negeri Krooy.
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Implementasi Supervisi Kunjungan
Kelas Tanpa Memberi Tahu dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SD
Negeri Krooy Kaimana
Kepala sekolah di SD Negeri Krooy
telah  mengimplementasikan supervisi
kunjungan kelas tanpa memberi tahu.
Hal ini diwujudkan dalam kegiatan;
Kepala sekolah melakukan kunjungan
kelas dengan tiba-tiba di kelas,
mengobsevasi dan mengecek dokumen
dan memeriksa RPP, silabus prosta, dan
promes untuk memperoleh perilaku
pembelajaran yang murni tanpa dibuat-
buat. Sebagai guru professional maka
guru selalu siap kapan saja didatangi
supervisor.
“Saya melakukan supervisi secara
mendadak untuk melihat kesiapan
proses pembelajaran yang terjadi di
kelas. Apakah aktualisasi
pembelajaran sejalan dengan Prota,
Promes, RPP, dan perangkat yang
telah disusun sebelumnya. Hal ini
membuat proses visitasi menjadi
murni dan dapat dievaluasi secara
riil setelahnya.” — Kepala Sekolah

Implementasi Supervisi Kunjungan
Kelas Atas Undangan Guru dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SD
Negeri Krooy Kaimana

Kepala sekolah SD Negeri Krooy
telah mengimplementasikan supervisi
kunjungan kelas atas undangan guru.
Hal ini diwujudkan dalam kegiatan;
kepala sekolah  memenuhi undangan
guru untuk melakukan supervisi kepada
guru yang mengundang dengan
memeriksa RPP, silabus, guru merasa
termotivasi untuk memperoleh balikan
dan memperoleh pengalaman baru.
Hasil observasi dan  pengecekan
dokumen penulis menemukan ada dan
terlaksana.

Kendala-kendala Implementasi
Supervisi Kunjungan Kelas dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SD
Negeri Krooy Kaimana



Kepala sekolah telah mengatasi
kendala-kendala implementasi supervisi
kunjungan kelas dalam meningkatkan
kinerja guru. Hal ini diwujudkan dalam
kegiatan, yaitu kepala sekolah lebih
pecaya diri memotivasi dan melatih guru
dalam hal mengatasi kendala-kendala;
gairah keilmuan, lemahnya Kkreatifitas,
kurangnya fasilitas, tidak menguasai
materi dan metodologi pembelajaran.
Hal ini dapat diperkuat dengan hasil
observasi dan pengecekan dokumen ada
dan terlaksana. Proses implementasi
supervisi menemukan bahwa kendala
terutama ditemukan pada kinerja guru
yang tidak sejalan dengan tingkat
kepuasan mengajar di SD Negeri Krooy.

Dampak Implementasi  Supervisi
Kunjungan Kelas dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SD
Negeri Krooy Kaimana
Dampak implementasi  supervisi
kunjungan kelas dalam meningkatkan
Kinerja guru, dapat diwujudkan dalam
kegiatan; Kepala sekolah melakukan
supervisi kunjungan kelas dengan rutin
maka dapat meningkatkan mutu kinerja
guru, efektivitas kurikulum, efektivitas
dan efisiensi sarana dan prasarana, dan
kualitas pengelolaan sekolah. Hal ini
diperkuat oleh hasil observasi dan
pengecekan dokumen oleh peneliti
ternyata dampak implementasi supervisi
sangat besar bagi SD Negeri Krooy.
“Supervisi yang dilakukan secara
mendadak memiliki imbas yang
lebih besar daripada supervise yang
direncakan. Kami selaku supervisor
jadi menemukan bahwa dampak ini
membawa perubahan besar bagi
keberlangsungan pembelajaran di
sekolah. Guru menjadi lebih siap
dalam  melakukan pembelajaran
karena khawatir jika ada kunjungan
mendadak dan tidak menyiapkan
perangkat dengan lengkap.”-Kepala
Sekolah
Supervisi  kepala sekolah penting
dilakukan dalam rangka meningkatkan
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mutu  pembelajaran  di  sekolah
(Sasongko, 2020). Kepala sekolah
bekerjasama dengan guru memperbaiki
pembelajaran baik dari segi administrasi
pembelajaran  maupun  pelaksanaan
pembelajaran (Noor & Sofyaningrum,
2020).

Berdasarkan hasil temuan diperoleh
bahwa kepala SD Negeri Krooy
Kaimana sudah melaksanakan kegiatan
Implementasi supervisi kunjungan kelas
dengan baik. Supervisi dilaksanakan
sudah terjadwal dan terlaksana sesuai
dengan yang direncanakan oleh kepala
sekolah. Implementasi supervisi
kunjungan kelas di SD Negeri Krooy
Kaimana ini ada 2 vyaitu supervisi
administrasi dan supervisi pembelajaran.

Adapun  faktor yang  dapat
menghambat pelaksanaan supervisi di
SD Negeri Krooy Kabupaten Kaimana
yaitu, tenaga pendidik banyak yang
sudah senior sehingga terkadang ketika
kepala sekolah mengadakan kunjungan
kelas guru merasa canggung
melaksanakan pembelajaran. Hal ini
harus ada tindak lanjut atau solusi dari
kepala sekolah.

Kendala implementasi pelaksanan
supervisi  kunjungan kelas kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja
guru dalam pembelajaran adalah 1)
kurangnya  gairah  keilmuan, 2)
pemimpin  kurang berwibawa, 3)
lemahnya kreatifitas, 4) kurangnya
fasilitas, 5) tidak menguasai materi dan
metodologi pembelajaran. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Hadi
(2019) bahwa aspek atau materi yang
ditanyakan kepala sekolah adalah
tentang kendala atau kesulitan yang
ditemui dalam proses belajar mengajar
seperti pengelolaan pengelolaan kelas
yang kondusif, RPP, penilaian atau
evaluasi.

Supervisi kunjungan kelas dalam
meningkatkan  Kkinerja guru  dapat
diwujudkan dalam kegiatan kepala
sekolah melakukan supervisi kunjungan
kelas dengan rutin. Hal ini dapat



meningkatkan ~ mutu  kinerja  guru,
meningkatkan keefektifan kurikulum,
meningkatkan keefektifan dan

keefisienan sarana dan prasarana, dan

meningkatkan ~ kualitas  pengelolaan
sekolah.
SIMPULAN

Kepala sekolah telah
mengimplementasikan supervisi
kunjungan kelas dengan kegiatan
menyusun program, dan menetukan
jadwal supervisi  kunjungan kelas,
menyiapkan administrasi, menyusun

menguasai materi, penggunaan metode,
evaluas, teknis supervisi, dan melihat
perlengkapan  pembelajaran  seperti
silabus, RPP, Prota, Promes, dan
sumber/media pembelajaran pada hari
yang berbeda. Kepala sekolah telah
mengimplementasi supervisi kunjungan
kelas tanpa memberi tahu. Kepala
sekolah juga telah mengimplementasi
supervisi kunjungan kelas atas undangan
guru. Supervisi ini menjadikan guru
merasa termotivasi untuk memperoleh
balikan, memperoleh pengalaman baru,
dan meningkatkan kinerjanya.
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